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 Sentiment analysis of the performance of the Indonesian National 
Football Team in the comment section of the TikTok application using 
machine learning algorithms is the main focus of this research. With 
the increasing popularity of football in Indonesia and the numerous 
comments posted by users on the TikTok app, this research aims to 
evaluate public opinion on the national team's performance through 
sentiment analysis. Data was collected from the comment section 
related to the World Cup qualifying matches, with a total of 1,143 
data points divided into 798 training data and 342 testing data. The 
methods used include preprocessing, TF-IDF weighting, and 
classification using KNN, SVM, and RF. The analysis results show 
that the Random Forest model achieved the highest accuracy of 
97.30%, followed by KNN with an accuracy of 94.30%, while SVM 
showed the lowest accuracy of 58.77%. The analysis  indicate that the 
Random Forest method is the most effective for sentiment analysis in 
this context. Results of this study to serve as an important reference 
in the development and improvement of the national team's 
performance strategies based on public opinion analysis. 
 
Keywords : Indonesian National Team; Machine Learning; Random 

Forest; Sentiment Analysis; TikTok. 

 

 

ABSTRAK 
Analisis sentimen terhadap performa Timnas Sepak Bola Indonesia pada kolom komentar aplikasi 
TikTok menggunakan algoritma machine learning menjadi fokus utama penelitian ini. Dengan 
meningkatnya popularitas sepak bola di Indonesia serta banyaknya komentar yang diunggah 
oleh pengguna di Aplikasi TikTok, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi opini publik 
terhadap kinerja timnas melalui analisis sentimen. Data dikumpulkan dari kolom komentar 
terkait pertandingan kualifikasi Piala Dunia dengan total 1.143 data dengan data training 798 data 
dan data testing 342 data. Metode yang digunakan mencakup preprocessing, pembobotan TF-IDF, 
dan klasifikasi menggunakan KNN, SVM, dan RF. Hasil analisis menunjukkan bahwa model RF 
menghasilkan akurasi tertinggi sebesar 97.30% kemudian KNN dengan akurasi 94.30% 
sedangkan SVM menunjukkan akurasi terendah sebesar 58.77%. Analisis menggunakan metode 
Random Forest merupakan metode yang paling efektif untuk analisis sentimen dalam konteks ini. 
Hasil penelitian ini menjadi referensi penting dalam pengembangan dan perbaikan strategi 
performa timnas berdasarkan analisis opini publik.  

 
Kata Kunci : Analisis Sentimen; Machine Learning; Timnas Indonesia; TikTok; Random Forest. 

 
PENDAHULUAN  

Sepak bola termasuk olahraga yang cukup populer di Indonesia. Persatuan 
Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI), organisasi yang bertanggung jawab atas 
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representasi Tim Nasional (Timnas) Indonesia dalam kompetisi Internasional. 
Timnas Indonesia secara rutin berpartisipasi dalam berbagai liga tingkat regional 
maupun internasional dengan harapan meraih tiket ke Piala Dunia. Asosiasi Sepak 
Bola Asia atau Asian Football Confederation (AFC) berdiri pada tanggal 8 Mei 1954, 
kompetisi yang diselenggarakan setiap empat tahun sekali, AFC memiliki 47 negara 
anggota. Piala Asia 2024 diikuti oleh 24 negara yang lolos dari babak kualifikasi. 
Timnas U-23 berhasil meraih prestasi yang luar biasa, lolos melaju ke babak 16 besar 
Piala AFC 2024. Para pecinta sepak bola dengan bangga menyuarakan apresiasi 
terhadap pencapaian Timnas sepak bola Indonesia, mereka mengunggah cuplikan 
video hasil pertandingan Timnas Indonesia melalui media sosial TikTok[1].  

Aplikasi TikTok berdiri pada tahun 2016 oleh Zhang Yiminy  berasal dari 
China. Tahun 2021 TikTok memiliki  99,1 juta pengguna di Indonesia. Pengguna 
TikTok di Indonesia mayoritas berusia antara 18 hingga 24 tahun, dengan rasio 
pengguna perempuan 68% dan laki-laki 32%[2]. Aplikasi ini dapat membuat video 
dengan durasi 60 detik dan terdapat fitur seperti filter, suara, efek, dan stiker. 
Aplikasi TikTok menjadi salah satu media yang banyak digunakan untuk berbagi 
informasi, menyampaikan pendapat, dan interaksi secara online[3]. Para pecinta 
sepak bola dengan antusias mengunggah cuplikan video pertandingan Timnas 
Indonesia yang berhasil melaju ke babak 16 besar Piala AFC. Aksi tersebut memicu 
tanggapan dari berbagai kalangan, mulai dari dukungan penuh hingga kritik tajam 
terhadap performa pemain Timnas Indonesia. Penyampaian opini disampaikan 
melalui kolom komentar tiktok, opini tersebut menjadi sebuah data kemudian 
diklasifikasi apakah data tersebut termasuk sentimen positif, negatif ataupun 
netral. Dalam situasi demikian, diperlukan analisis sentimen untuk memahami dan 
mengklasifikasikan berbagai opini yang diungkapkan oleh pengguna TikTok[4]. 

Analisis sentimen digunakan untuk mengetahui tanggapan masyarakat 
terhadap performa Timnas, baik berupa penilaian positif setelah kemenangan, 
negatif setelah kekalahan, ataupun netral. Diantara komentar publik, terdapat 
potensi untuk menemukan kritik membangun yang dapat dijadikan bahan evaluasi 
oleh tim dan staff pelatih. Dengan memahami kritik dan harapan masyarakat 
melalui analisis sentimen, Timnas dapat melakukan perbaikan strategi dan 
meningkatkan performa, sehingga peluang untuk melaju ke kualifikasi Piala Dunia 
menjadi lebih besar. 

Pada penelitian yang sudah dilakukan mengenai analisis sentimen oleh Irma 
Putri Rahayu, mengenai Penggunaan Naïve Bayes Dan Support Vector Machine Untuk 
Analisis Sentimen Terhadap Kampus Merdeka, dengan 1.118 data dengan 618 data 
merupakan sentimen positif dan 500 data sentimen negatif. Menghasilkan nilai 
akurasi sebesar 86% untuk algoritma Naïve Bayes dan 93% untuk algoritma Support 
Vector Machine[5]. Penelitian oleh Yusuf Khoiruddin,  “Analisis Sentimen Gojek 
Indonesia Menggunakan Algoritma Naïve Bayes dan Support Vector Machine Pada 
Twitter”, algoritma Naïve Bayes dengan akurasi  91%,  algoritma SVM menghasilkan 
akurasi 99% dengan menggunakan 1.500 data. “Analisis Sentimen Ulasan Aplikasi 
Tiktok Menggunakan  Metode SVM Dan Asosiasi Pada Google Play, mengambil ulasan 
aplikasi TikTok di Google Play Store dengan jumlah 3.200 data, memperoleh akurasi 
90.62% dengan perbandingan data latih dan data uji sebesar 80:20[6]. Penelitian 
yang dilakukan oleh Okta Ihza Gifari yang berjudul Analisis Sentimen Review Film 
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Menggunakan TF-IDF dan Support Vector Machine, mendapatkan nilai akurasi 85%[7]. 
Kemudian penelitian Andri Saputra “Analisis Sentimen Pengguna Twitter Mengenai 
Piala Dunia FIFA 2022 Menggunakan Perbandingan Metode Naïve Bayes Classifier Dan 
Support Vector Machine” menghasilkan akurasi 85% untuk metode SVM, dan 82% 
untuk metode NBC[8]. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, algoritma 
SVM menghasilkan nilai akurasi cukup tinggi. Penulis melakukan analisis sentimen 
dengan menerapkan metode KNN, SVM, RF dan pembobotan TF-IDF, dibagi 
menjadi sentimen positif, negatif, dan netral. Tujuan penelitian ini diharapkan 
dapat mengetahui hasil analisis sentimen pada kelas positif, negatif ataupun netral, 
serta menjadi evaluasi untuk meningkatkan performa pemain Timnas sepak bola 
Indonesia[9]. 

 
METODE 

Panelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, pengumpulan data, pre-
processing, pembobotan TF-IDF, Klasifikasi menggunakan algoritma KNN, SVM, 
dan RF, kemudian evaluasi model. Diagram alur  penelitian  pada Gambar 1. 

 

 
              Gambar 1. Alur Penelitian 

 
Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data, diambil dari kolom komentar TikTok mengenai Timnas 
Sepak Bola Indonesia pada Kualifikasi Piala Dunia Putaran kedua melawan Vietnam 
tanggal 26 Maret 2024 dengan skor 3-0, melawan Tanzania tanggal 02 Juni 2024 
dengan skor 0-0, melawan Irak tanggal 06 Juni 2024 dengan skor 0-2, melawan 
Filipina tanggal 11 juni 2024 dengan skor 2-0. Serta Kualifikasi Piala Dunia 
Putaran ketiga melawan Arab Saudi pada tanggal 06 September 2024 dengan 
skor 1-1, kemudian melawan Australia pada tanggal 10 September 2024 dengan 
skor 0-0. 

2. Pre-Processing 

Pre-processing tahap pengolahan data yang tidak terstruktur menjadi 
terstruktur dan siap digunakan untuk merancang model sentimen analisis[10]. 
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Pada tahapan ini dilakukan Cleaning, Case Folding, Tokenizing, Stemming, 
Labelling. Proses ini berperan penting untuk analisis sentimen, dan bertujuan 
mempermudah pengklasifikasian data[11].  
a. Cleaning 

Proses menghilangkan tanda baca seperti kurung buka, kurung kutup, titik, 
titik koma, koma, garis miring, tanda tanya, tanda seru, kutip, kutip dua. 

b. Case Folding 
Proses mengubah huruf besar menjadi kecil, bertujuan agar tidak ada kata 
yang memiliki makna berbeda meskipun huruf awal menggunakan kapital 
dan membuat kata menjadi seragam[12]. 

c. Tokenizing 
Proses pemisah kata dalam suatu kalimat, bertujuan untuk mengurangi 
kalimat, berdasarkan kata yang disusun oleh kalimat tersebut. 

d. Stemming 
Proses menyederhanakan kata dalam suatu data menjadi kata dasar, 
bertujuan untuk mengurangi kata infleksional atau perubahan bentuk kata 
tanpa merubah arti dari kata tersebut[12]. 

e. Labelling 
Proses pemberian label untuk mengidentifikasikan polaritas sentimen yang 
dikandungnya, proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut 
bersifat positif, negatif, atau netral. 

3. TF-IDF 
TF-IDF merupakan pembobotan sebuah katadan dokumen yang didapat dari 
komentar aplikasi TikTok, sehingga memiliki nilai untuk proses klasifikasi[13]. 
Data hasil pre-processing diubah dalam bentuk angka. Metode TF digunakan 
untuk mengukur rasio jumlah term, sedangkan pendekatan IDF mengukur 
kaitannya dengan jumlah dokumen[1]. 

TFi = n/∑n 

IDFI = log(N/df) 

TF -IDF = TFI × IDFI 

Keterangan : 
TF  : Frekuensi suku kata 
IDF : Frekuensi dokumen inversi 
N  : Banyaknya term dokumen 

∑  : Total Kata dalam dokumen 
Df  : Banyaknya dokumen yang memiliki term tertentu 

4. Klasifikasi menggunakan KNN, SVM, dan RF.  

a. Klasifikasi menggunakan KNN 
Algoritma KNN bekerja menemukan titik K terdekat dari sebuah sampel 
dengan label kelas atau nilai dari titik-titik data untuk  memprediksi 
label kelas atau nilai dari sampel tersebut. Algoritma KNN 
memanfaatkan prosedur matematis untuk mengevaluasi kapabilitas 
dalam proses klasifikasi. Algoritma ini mencari titik K paling dekat 
dengan sampel yang akan diklasifikasikan, berdasarkan ukuran, seperti 
jarak Euclidean Kemudian menetapkan sampel ke label kelas yang paling 
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sering muncul diantara K terdekat[14].  
 

𝐸𝑢𝑐𝑙𝑖𝑑𝑒𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑠𝑡𝑎𝑛𝑐𝑒 (𝐴, 𝐵) =  ∑ √(𝐴 − 𝐵)𝑡
𝑖=1

2(4) 
Keterangan : 
t : Jumlah term atau kata 
A : Dokumen Testing 
B : Dokumen Training 

b. Klasifikasi dengan SVM 
Algoritma SVM dimulai dengan mengonversi data teks menjadi sebuah 
data vector dan menemukan pola untuk klasifikasi. Metode ini 
kemudian digabungkan dengan menggunakan TF- IDF[11][15]. 
Komputasi model setiap kata sangat   menentukan kelas positif, negatif, 
ataupun netral. Keunggulan SVM untuk memaksimalkan serta 
mengidentifikasi hyperlane antara dua kelas yang berbeda[14]. 

Persamaan hyperlane : 

T+b=0 
Fungsi Klasifikasi : 

yi(wTxi+b) 1 
Fungsi keputusan klasifikasi : 

𝑓(𝑥) = ∑ 𝛼𝑖 𝑦𝑗𝑛
𝑖=1  K(i,) + b 

Keterangan : 
f(x) : Data yang akan diklasifikasikan 
yi : Label kelas dari data ke-i 

I : Bobot 

I : Data latih 

K(I,) : Fungsi kernel 

b : Bias 
c. Klasifikasi dengan RF 

Algoritma RF merupakan algoritma yang membentuk klasifikasi dan 
regresi, di mana nodenya dipisah[16]. Algoritma RF 
megkombinasikan pohon keputusan sebagai base classifier yang 
dibangun. Algoritma RF memprediksi dengan menggunakan 
prediktor acak, menggabungkan hasil dari pohon keputusan, 
sementara untuk regresi, prediksi dihitung dengan mengambil rata-
rata dari hasil setiap pohon[17]. 

𝑓(𝑥) =  
1

𝑇
∑ 𝑦𝑖

𝑇

𝑖=1

 

Keterangan : 
f(x) : Output dari RF 
T : Jumlah pohon dan ensemble 
yi : Output dari pohon ke-i 

 
5. Evaluasi 
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Klasifikasi menggunakan confusion matrix menampilkan hasil evaluasi dari 
model, hasil yang didapatkan menggunakan confusion matrix merupakan 
nilai perbandingan dari tiga model yang digunakan[18]. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pembahasan bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi 
performa algoritma machine learning yang digunakan dalam penelitian ini, 
algoritma tersebut mengklasifikasikan sentimen negatif, positif, dan netral. Hasil 
ini bertujuan membandingkan hasil akurasi dari masing-masing algoritma dan 
menentukan metode paling efektif dalam analisis sentimen.  

1. Hasil Pengumpulan Data 
Data yang digunakan hasil data crawling komentar aplikasi TikTok  dalam format 
.csv yang berjumlah 1.143 data dengan 2 kolom. Dataset dibagi menjadi data 
training 798 data dan data testing 342 data dengan rasio 70:30, 70% digunakan 
untuk data latih dan 30% untuk data uji. Dataset ditunjukkan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Dataset 

2. Hasil Pre-processing 
Pre-processing tahapan sebelum data digunakan dalam analisis atau pemodelan. 
Pada tahap ini dilakukan serangkaian langkah untuk membersihkan, mengubah 
dan menyiapkan data mentah hingga menjadi data yang terstruktur dan siap 
diproses menggunakan algoritma machine learning. Berikut hasil Langkah-
langkah pre-processing : 
a. Cleaning 

Proses menghilangkan tanda baca seperti kurung buka, kurung kutup, titik, 
titik koma, koma, garis miring, tanda tanya, tanda seru, kutip, kutip dua. 

b. Case Folding 
Proses mengubah huruf menjadi kecil, bertujuan agar tidak ada kata yang 
memiliki makna berbeda. 

c. Tokenizing 
Proses pemisah kata dalam suatu kalimat, bertujuan memotong kalimat 
berdasarkan kata yang meyusun kalimat tersebut. 

d. Stemming 
Proses menyederhanakan kata dalam suatu data menjadi kata dasar, 
bertujuan untuk mengurangi kata tanpa merubah arti dari kata tersebut. 
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e. Labelling 
Proses pemberian label untuk mengidentifikasikan polaritas sentimen, 
bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut bersifat positif, negatif 
atau netral. 

Tabel . 1 Proses Preprocessing 
Tahapan 

Preprocessing 
Deskripsi Sebelum Sesudah 

Cleaning 
Menghapus tanda baca, 

simbol, emoji 
"Garuda!     

Ayo menang!!   " 

"Garuda Ayo 
menang" 

Case Folding 
Mengubah semua huruf 

menjadi kecil 
"Kita HARUS 

Menang!" 
"kita harus 
menang" 

Tokenizing 
Memisahkan teks menjadi 

kata-kata individu 
"Garuda menang 

luar biasa!" 

["garuda", 
"menang", "luar", 

"biasa"] 

Stemming 
Mengubah kata menjadi 

bentuk dasarnya 

"Bermainlah 
dengan 

semangat!" 
"main semangat" 

Labelling 
Menentukan kategori 

sentimen 
"Timnas keren, 

semoga menang!" 
Positif 

3. Hasil TF-IDF 
Proses penentuan bobot kata (term) dan dokumen dilakukan untuk mengetahui 
frekuensi relatif dari sebuah kata dan menilai seberapa sering kata tersebut 
muncul dalam sebuah corpus (sekumpulan teks yang terstruktur). 

 
Gambar 3. Hasil TF-IDF 

4. Hasil Klasifikasi 
Setelah tahap pre-processing, dilakukan proses klasifikasi. Klasifikasi dijalankan 
di platform Google Colab menggunakan Bahasa pemrograman Python dengan 
menerapkan Algoritma KNN, SVM, dan RF. Proses klasifikasi tersebut dibagi 
menjadi 3 , yaitu negatif, positif,  dan netral. 
a. Klasifikasi dengan KNN 

Pengujian dengan model KNN, kelas positif menunjukkan nilai precision 
lebih besar. Kelas negatif memiliki nilai recall tertinggi, sedangkan kelas 
netral menunjukkan bahwa model gagal dalam memprediksi data pada 
kelas tersebut. Model KNN memiliki nilai akurasi sebesar 0.94 artinya 
memiliki 94% nilai akurasi. 
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Gambar 4. Confusion Matrix KNN 
 
 

b. Klasifikasi dengan SVM 
Pengujian dengan model SVM, kelas positif menunjukkan nilai recall lebih 
besar. Kelas negatif seluruh parameter memiliki nilai terbaik, dan kelas 
netral menunjukkan nilai precision yang lebih besar. Model SVM 
meenghasilkan akurasi sebesar 0.56 artinya memiliki 56% nilai akurasi. 
 

 
                                   

  Gambar 5. Confusion Matrix SVM 

c. Klasifikasi dengan RF 
Pengujian dengan model RF, kelas positif menunjukkan nilai precision lebih 
besar. Kelas negatif parameter recall memiliki nilai terbaik, sedangkan kelas 
netral model gagal dalam memprediksi data pada kelas tersebut. Model RF 
memiliki nilai akurasi sebesar 0.97 artinya memiliki 97% nilai akurasi. 

 
Gambar 6. Confusion Matrix RF 

 

5. Hasil Evaluasi 
Evaluasi menggunakan confusion matrix untuk mengetahui akurasi, presisi, dan 
recall. Evaluasi model dengan tiga algoritma yaitu KNN, SVM dan RF. Data 
training berjumlah 798 dan data testing berjumlah 342 data.  
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Model 

Model Precision Recall F1-Score Akurasi 

KNN 0.92 0.94 0.93 94,3% 

SVM 0.56 0.59 0.57 58,77% 

Random 
Forest 

0.96 0.97 0.97 97,3% 

 
Algoritma Random Forest memiliki akurasi 97,3%, lebih unggul dibandingkan 
KNN (94,3%) dan jauh lebih baik daripada SVM (58,77%). Hal ini disebabkan 
oleh beberapa 84isban: 
a. Kemampuan Generalisasi yang baik    

Random Forest merupakan metode berbasis ensemble learning, yang 
menggabungkan beberapa decision tree untuk meningkatkan akurasi dan 
mengurangi overfitting. Dalam konteks data komentar TikTok, yang bisa 
sangat beragam dalam gaya 84isban dan struktur kalimatnya, RF dapat 
menangkap pola dengan lebih baik dibandingkan algoritma lain. 

b. Ketahanan Terhadap Noise dan Outlier 
Komentar pada TikTok sering kali mengandung 84isban tidak baku, slang, 
atau emosi yang kuat, yang bisa membingungkan model. RF mampu 
mengatasi variasi ini lebih baik dibandingkan KNN dan SVM, karena proses 
voting antar decision tree membuatnya lebih stabil terhadap noise. 

c. Kelemahan KNN dan SVM 
1) KNN bekerja dengan prinsip jarak antar data, sehingga jika data 

memiliki banyak dimensi atau terdapat ketimpangan jumlah kelas, 
kinerjanya dapat menurun. Dalam penelitian ini, jumlah komentar netral 
(1.085) jauh lebih banyak 84isbanding positif (14) dan negatif (41), yang 
bisa menyebabkan bias dalam prediksi. 

2) SVM lebih cocok untuk data dengan sebaran yang jelas antara kelas-
kelasnya, sementara dalam kasus ini, banyak komentar yang ambigu, 
menyebabkan akurasinya jauh lebih rendah (58,77%). 

Contoh Spesifik Klasifikasi Komentar 
1.  Komentar Positif 

a) “Ayo Garuda! Peluang masih ada, semangat terus timnas!” 
Klasifikasi: Positif 
Model mengenali kata-kata “ayo”, “semangat”, dan “peluang masih 
ada” sebagai indikasi dukungan terhadap timnas. 

b) “Bangga banget sama permainan Timnas hari ini, luar biasa!” 
Klasifikasi: Positif 
Kata “bangga”, “luar biasa” menunjukkan ekspresi kepuasan dan 
dukungan. 

2.  Komentar Negatif 
a) “Mainnya jelek banget, strategi harus diperbaiki.” 

Klasifikasi: Negatif 
Kata “jelek”, “harus diperbaiki” menunjukkan ketidakpuasan terhadap 
performa timnas. 
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b) “Kenapa selalu kalah? Permainan buruk sekali!” 
Klasifikasi: Negatif 
Kata “selalu kalah”, “buruk” menandakan sentimen negatif yang kuat. 

3.  Komentar Netral 
a) “Indonesia vs Vietnam kemarin seru banget!” 

Klasifikasi: Netral 
Meskipun menyebut pertandingan “seru”, komentar ini lebih bersifat 
deskriptif daripada opini emosional. 

b) “Semoga bisa menang di pertandingan berikutnya.” 
Klasifikasi: Netral 
Tidak menunjukkan opini positif atau negatif secara eksplisit. 
 

Analisis Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 
Untuk memperdalam analisis, berikut adalah perbandingan akurasi model 

ini dengan penelitian terdahulu. 
Tabel 3. Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu 

Penelitian Algoritma Akurasi Sumber Data 

Penelitian ini Random Forest 97,3% Komentar TikTok (1.143 data) 

Rahayu (2022) Naïve Bayes 86% Komentar Kampus Merdeka (1.118 
data) 

Khoiruddin (2021) SVM 99% Twitter (1.500 data) 

Gifari (2022) SVM 85% Review Film (TF-IDF) 

Saputra (2023) Naïve Bayes 82% Twitter (Piala Dunia 2022) 

 
Perbedaan utama: 
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa Random Forest lebih unggul daripada SVM 

dalam analisis komentar TikTok. Pada penelitian Khoiruddin (2021), SVM 
mencapai 99% akurasi, tetapi menggunakan data dari Twitter, yang memiliki 
format teks lebih terstruktur dibanding TikTok. Dalam penelitian ini, SVM 
hanya mendapatkan 58,77% akurasi, kemungkinan karena bahasa TikTok yang 
lebih kasual dan banyak noise. 

2. Naïve Bayes memiliki akurasi cukup baik dalam penelitian terdahulu, tetapi 
tidak diterapkan dalam penelitian ini. Naïve Bayes sering digunakan dalam 
analisis sentimen (misalnya dalam penelitian Rahayu dan Saputra), namun 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini sebagai pembanding. Akan lebih baik 
jika penelitian ini juga menambahkan Naïve Bayes untuk mengetahui apakah 
metode probabilistik ini bisa bersaing dengan Random Forest. 

3. Twitter vs TikTok sebagai Sumber Data. Studi sebelumnya banyak 
menggunakan data dari Twitter, yang lebih cocok untuk SVM karena tweet 
memiliki batasan karakter yang membuat kalimat lebih jelas dan ringkas. 
TikTok, di sisi lain, sering menggunakan bahasa tidak baku, slang, dan banyak 
emoji, yang mungkin membuat algoritma berbasis vektor seperti SVM 
kesulitan dalam melakukan klasifikasi. 
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Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma Random Forest memberikan 

hasil terbaik dalam analisis sentimen komentar TikTok, terdapat beberapa 
keterbatasan yang perlu diperhatikan: 
1. Keterbatasan Sumber Data 

Penelitian ini hanya menggunakan data dari TikTok, yang meskipun populer, 
tidak mewakili keseluruhan opini publik. Komentar TikTok sering 
menggunakan bahasa informal, slang, dan emoji, yang bisa memengaruhi 
akurasi klasifikasi sentimen. Tidak ada perbandingan dengan sumber lain 
seperti Twitter, Instagram, atau Facebook, yang memiliki gaya komunikasi 
berbeda. 

2. Ketidakseimbangan Data Sentimen 
Mayoritas komentar dalam dataset dikategorikan sebagai netral (1.085 data), 
sementara komentar positif (14) dan negatif (41) jauh lebih sedikit. 
Ketimpangan ini dapat memengaruhi hasil klasifikasi, terutama dalam 
algoritma seperti SVM yang lebih sensitif terhadap distribusi data. Teknik 
oversampling atau undersampling sebaiknya diterapkan untuk memastikan 
model tidak bias terhadap kelas tertentu. 

3. Terbatasnya Algoritma yang Diuji 
Penelitian hanya membandingkan KNN, SVM, dan Random Forest, tanpa 
mempertimbangkan algoritma berbasis deep learning seperti Long Short-Term 
Memory (LSTM) atau Convolutional Neural Network (CNN), yang bisa lebih 
efektif dalam menangani data teks yang kompleks. Tidak ada eksperimen 
dengan Naïve Bayes, yang dalam penelitian lain menunjukkan performa cukup 
baik dalam analisis sentimen. 

4. Minimnya Analisis Konteks dan Emosi 
Model hanya mengandalkan TF-IDF untuk pemrosesan teks, tanpa 
mempertimbangkan pemahaman konteks kalimat atau analisis aspek berbasis 
opini (aspect-based sentiment analysis). Komentar dengan sarkasme atau ironi 
bisa salah diklasifikasikan, karena model tidak memahami makna sebenarnya 
di balik kata-kata yang digunakan. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, algoritma machine learning yang digunakan 
berhasil mengklasifikasikan senetimen positif, negatif, dan netral dengan 
menggunakan 1.143 data. Sentimen positif tercatat sebanyak 14 data, sentimen 
negatif 41 data, dan sentimen netral sebanyak 1.085 data. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan, Algoritma RF menunjukkan performa terbaik dengan 
akurasi sebesar 97,37%. Kemudian algoritma KNN menghasilkan akurasi sebesar 
94,30%, sementara algoritma SVM menghasilkan akurasi terendah, yaitu 58,77%. 

Keunggulan Random Forest disebabkan oleh kemampuannya dalam 
menangani data yang tidak terstruktur serta mengurangi dampak noise yang sering 
ditemukan dalam komentar TikTok. Meskipun penelitian ini memberikan 
wawasan mengenai opini publik terhadap Timnas Indonesia, terdapat beberapa 
keterbatasan, penggunaan data dari salah satu Platform TikTok dan ketimpangan 
jumlah kelas sentimen yang dapat memengaruhi akurasi model. Oleh karena itu, 
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penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data dari berbagai platform 
seperti Twitter dan Instagram untuk memperoleh gambaran opini publik yang 
lebih luas. Menerapkan teknik NLP yang lebih canggih, seperti LSTM atau BERT, 
untuk meningkatkan pemahaman konteks dalam analisis sentimen. 
Menyeimbangkan distribusi data sentimen dengan teknik oversampling atau 
undersampling agar model dapat belajar lebih baik dari semua kelas sentimen. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemangku 
kebijakan dalam dunia sepak bola, baik untuk meningkatkan interaksi dengan 
penggemar maupun sebagai bahan evaluasi strategi Timnas Indonesia berdasarkan 
opini publik. Adapun saran bagi penelitian selanjutnya yaitu untuk meningkatkan 
akurasi dan memperluas cakupan penelitian, terdapat beberapa Langkah yang 
dapat diterapkan dalam penelitian selanjutnya: 
1. Menggunakan Data dari Berbagai Platform Sosial Media 

Menggabungkan komentar dari Twitter, Instagram, dan Facebook dapat 
memberikan pemahaman yang lebih luas tentang opini publik.  Twitter 
memiliki batasan karakter, sehingga komentar lebih ringkas dan jelas, 
sedangkan Instagram lebih banyak menggunakan emoji dan ekspresi visual. 

2. Penerapan Teknik NLP yang Lebih Kompleks 
Menggunakan model deep learning seperti LSTM atau CNN untuk menangkap 
konteks dalam komentar lebih baik dibanding metode klasik seperti TF-IDF. 
Implementasi transformer-based models seperti BERT atau IndoBERT untuk 
menangani bahasa Indonesia secara lebih akurat. 

3. Penerapan Teknik Data Balancing 

Menggunakan metode SMOTE (Synthetic Minority Over-sampling Technique) 
untuk menyeimbangkan jumlah data sentimen positif dan negatif. Melakukan 
undersampling terhadap kelas netral agar model tidak terlalu bias terhadap 
komentar yang tidak mengandung opini jelas. 

4. Analisis Lebih Mendalam tentang Emosi dan Aspek Opini 
Menerapkan aspect-based sentiment analysis (ABSA) untuk mengetahui sentimen 
terhadap aspek tertentu, misalnya strategi tim, performa pemain, atau 
keputusan wasit. Menambahkan analisis emosi (emotion detection) untuk 
mengidentifikasi apakah komentar menunjukkan kegembiraan, kekecewaan, 
kemarahan, atau harapan. 
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